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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 

pendidik melalui bimbingan, pengajaran,dan latihan untuk membantu peserta 

didik untuk menjadi sesorang yang berpengetahuan tinggi dalam 

menyongsong kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, pendidikan menjadi 

salah satu kebutuhan masyarakat yang dianggap sangat penting. Melalui 

pendidikan banyak hal yang terjadi dari mulai perkembangan teknologi serta 

informasi. Hal ini diperkuat oleh pemerintah yang menjadi landasan 

pembangunan bangsa yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 yang 

berbunyi “ mencerdaskan kehidupan bangsa” merupakan salah satu bukti 

bahwa pendidikan selalu dijunjung tinggi dan sangat penting.Undang – 

undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan mengenai tujuan pendidikan nasional yaitu 

sebagai berikut :“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bernartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkn potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
1
 

Salah satu tujuan pendidikan adalah  mengembangkan kecerdasan. Selain 

itu Gardner dalam Hamzah & Masri  mengemukakan ada delapan macam 

kecerdasan manusia yaitu: kecerdasan logis matematis, kecerdasan bahasa, 

kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetis, 

kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis
2
. 

Setiap anak terlahir dengan semua kecerdasan tersebut tetapi, dengan kadar 

yang berbeda-beda, dan hanya beberapa kecerdasan saja yang mampu 

berkembang dengan maksimal karena kurang terasah sejak kecil (Hamzah & 

Masri).
3
 Bagi Gardner tidak ada anak yang bodoh, yang ada anak yang 

menonjol pada satu atau beberapa jenis kecerdasan saja (Hamzah & 

Masri).
4
Menurut Safaria

5
 kecerdasan interpersonal adalah kemampuan dan 

keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 

mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam 

situasi saling menguntungkan. Pada penerapan kurikulum 2013 siswa dituntut 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. Oleh karena itu siswa harus selalu 

melatih dan meningkatkan kecerdasan interpersonal mereka, karena dengan 

kecerdasan interpersonal yang baik mereka dapat membangun hubungan baik 

                                                             
1
Tim Penyusun. (2006). Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sidiknas. 

Bandung: Citra Umbara 
2
 Uno, Hamzah B& Masri Kuadrat.Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran. (Jakarta: Bumi 

Aksara:2009) hal.11 
3
 Ibid....hal 37 

4
 Ibid ...hal 42 

5
Safari, T.Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak. (Yogyakarta: Amara 

Books.2005) 
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dengan guru dan siswa lain, sehingga jika mereka mengalami kesulitan maka 

mereka tidak  malu atau enggan untuk bertanya pada guru atau teman Tinggi 

rendahnya prestasi belajar juga berkaitan dengan proses belajar mengajar yang 

terjadi di dalam kelas.  

Slameto mengemukakan bahwa dua macam faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri/ faktor 

individual dan faktor yang ada diluar diri individu/ faktor sosial. Adapun yang 

menjadi faktor individual adalah  faktor jasmaniah,  faktor  psikologis,  dan  

faktor  kelelahan.  Faktor  psikologis  tersebut terdiri dari faktor inteligensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan.
6
 Uraian tersebut 

secara tidak langsung memperlihatkan bahwa inteligensi termasuk  salah satu  

faktor internal yang mempengaruhi proses belajar siswa. Kesuksesan dalam 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 

(internal) maupun yang berasal dari luar (eksternal) diri orang yang  belajar. 

Faktor yang berasal dari dalam diri yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

diantaranya adalah kecerdasan interpersonal dan kebiasaan belajar. 

Faktor inteligensi atau disebut juga dengan kecerdasan tentu sangat 

berpengaruh dalam menentukan prestasi belajar siswa. Gardner dalam Thomas 

Hoerr mendefinisikan kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah atau menciptakan sesuatu yang bernilai dalam suatu budaya.
7
Budaya 

yang dimaksud adalah bagaimana mengembangkan kecerdasan interpersonal 

yang merupakan kecerdasan yang berkembang pada diri siswa. Kecerdasan 

                                                             
6
 Slameto.Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya.( Jakarta: Rineka Cipta:2003) 

7
Hoerr, Thomas.Buku Kerja Multiple Intelligences. (Bandung: Penerbit Kaifa.Illuk Faiqotul 

Himma:2007) 
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interpersonal sangat penting dalam kehidupan. Hal ini diungkapkan oleh T. 

Safaria bahwa kecerdasan interpersonal menjadi penting dikarenakan pada 

dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia pada dasarnya dalam 

kegiatan apapun dituntut untuk berhubungan dengan orang lain.
8
Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan.  Bagi anak kecerdasan interpersonal 

sangat membantu dalam anak dalam menyesuaikan diri serta dalam 

membentuk hubungan sosial. Demikian pulasebaliknya, tanpa kecerdasan 

interrpersonal siswa akan mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain Kecerdasan interpersonal bagi anak juga diperkuat oleh 

pendapat T. Safaria  yang menyatakan dimana anak-anak yang mengalami 

kegagalan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal, akan mengalami  

banyak hambatan dalam dunia sosialnya seperti kesepian, merasa tidak 

berharga serta suka mengisolasi diri. Minimnya kecerdasan interpersonal 

dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dan  cenderung acuh terhadap 

lingkungan disekitarnya.  Masalah  kecerdasan interpersonal didalam kegiatan 

pembelajaran sendiri menyebabkan siswa kurang mampu bekerjasama dengan 

siswa lain cenderung pasif, dijauhi serta kurang mampu berinteraksi dengan 

guru serta siswa lain
9
. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Heru Fatkhur Rohman 

dengan judul “Pengaruh kecerdasan interpersonal dan kebiasaan belajar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VI” dengan hasil bahwa 

kecerdasan interpersonal mempunyai dampak positif dengan kebiasan belajar 

                                                             
8
Safari, T.  Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak...... 

9
 Ibid.....hal. 13 
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siswa yang artinya siswa yang memiliki tingkat kecerdasan interpersonal 

tinggi, akan mampu menyelesaikan masalah dalam hidup salah satunya 

masalah dalam belajar. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan interpersonal 

tinggi memiliki kecenderungan untuk menghadapi masalah dengan 

memanfaatkan bantuan dari orang lain, hal  ini yang membuat siswa tersebut 

mampu menciptakan prestasi belajar matematika yang baik. Siswa yang 

memiliki kecerdasan interpersonal yang baik, akan mampu bersosialisasi dan 

mampu menjalin hubungan yang baik sehingga tidak merasa malu atau 

canggung apabila hendak meminta bantuan kepada teman dalam belajar. 

Karena pengaruhnya bersifat positif  maka  dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kecerdasan interpersonal dan semakin baik kebiasaan belajar siswa 

maka makin tinggi pula prestasi belajar matematika yang diraihnya.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilaksanakan Riza Handini dengan 

judul “Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Kembaran  

Kulon I Yogyakarta” berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari hasil 

observasi diketahui bahwa skor prosentase dari semua aspek yaitu  67% atau  

dengan  kata lain berada dalam kategori sedang. Hal ini diperkuat dari hasil 

angket dimana dari 58 orang siswa 30 orang siswa berada dalam kategori 

sedang. Sehingga dari hasil kuantitatif diketahui bahwa pada dasarnya 

kecerdasan interpersonal siswa berada dalam kategori sedang dimana dalam 

kategori ini siswa tersebut memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dalam 

kategori rata-rata artinya siswa cukup baik dalam membangun hubungan 

sosial. Kemampuan siswa dalam mempertahankan relasi sosial dapat 
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dikatakan cukup. Empati sosial ada akan tetapi seringkali diiringi dengan pera 

saan mementingkan diri sendiri. Selanjutnya, ada faktor yang menghambat 

perkembangan kecerdasan interpersonal pada anak, beberapa permasalahan 

tersebut juga menyebabkan siswa  mengalami kesulitan dalam beradaptasi 

dengan lingkungan belajar serta lingkungan sosialnya.Dari beberapa 

permasalahan tersebut diketahui beberapa faktor bahwa orang tua memiliki 

peran yang besar dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal pada 

siswa. Selain peran orang tua, lingkungan merupakan hal lain yang 

membentuk kemampuan interpersonal pada siswa. Penelitian ini juga 

diperkuat dengan “Pengaruh kecerdasan interpersonal dan kebiasaan belajar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII” yang diteliti oleh Heru 

Fakhtur Rahman hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan 

interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

matematika, dengan kontribusi sebesar 31 %. (2) kebiasaan belajar 

berpengaruhi positif dan signifikan terhadap prestasi  belajar matematika 

dengan kontribusi sebesar 28%. (3) kecerdasan interpersonal dan kebiasaan 

belajar berpengaruh posistif secara signifikan secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar matematika, dengan kontribusi sebesar 49%. dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal mempengaruhi prestasi belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. Besar kontribusi pengaruh 

kecerdasan interpersonal terhadap prestasi.  

Dari hasil penelitian selain faktor pada diri anak, faktor polah asuh, 

lingkungan serta kondisi keluarga. Menurut Sri Budiningsih  mengemukakan  
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bahwa kecerdasan intrapersonal  mengendalikan  pemahaman  terhadap  

aspek  internal  diri  seperti, perasaan, proses berpikir, refleksi diri, intuisi, 

dan spiritual. Identitas diri dan kemampuan mentrasedenkan diri merupakan 

bagian dari bidang kecerdasan ini.
10

 Orang-orang yang berkecerdasan 

intrapersonal tinggi cenderung pemikir yang tercermin pada apa yang mereka 

lakukan dan terus menerus membuat penilaian diri. Sekolah merupakan 

tempat untuk mengembangkan kecedasan interpersonal maka peserta didik 

dapat dengan leluasa untuk selalu berinteraksi dengan temannya dan orang 

lain. Namun sebaliknya jika peserta didik mengalamai kegagalan dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal maka peserta didik akan pasif , 

acuh dan kurang berbaur dengan lingkungan sekitarnya. Kecerdasan inilah 

yang memungkinkan kita untuk membangun hubungan dengan masyarakat. 

Adapun kecerdasan interpersonal tidak dibawa sejak lahir, namun perlu 

pembinaaan dan pengajaran yang tepat, untuk itu perlu pengembangan yang 

maksimal untuk kecerdasan interpersonal ini. Selain mempunyai kecerdasan 

interpersonal atau kecerdasan sosial yaitu menciptakan hubungan yang baik 

dengan orang lain , peserta didik juga harus memiliki kecerdasan emosi.
11

 

Kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan dalam diri yang 

mengarah pada upaya untuk mengenali, memahami dan mewujudkan emosi 

dalam porsi yang tepat dan upaya untuk mengelola emosi agar terkendali dan 

dapat memanfaatkan untuk memecahkan masalah kehidupan terutama terkait 

                                                             
10

 Asri Budiningsih. Belajar dan Pembelajaran.( Jakarta: Rineka Cipta:2005) 
11

Lwin May, et al. Cara mengembangkanBerbagai  Komponen  Kecerdasan.  (Alih bahasa:  

Christine  Sujana)  (Jakarta:  PT.Indeks.2008). 
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dengan hubungan antarmanusia (Goleman).
12

Hal tersebut meliputi 

kemampuan untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang 

lain (Goleman).
13

 Menurut Salovey dan Mayer kecerdasan emosi merupakan 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal (Goleman).
14

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Firdaus Daud  dengan 

judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Siswa SMA 5 Negeri Kota Palopo” dalam penelitian ini 

penggambilan sampel dengan cara Cluster random sampling dan data analisis 

menggunakan statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Motivasi belajar siswa SMA 

Negeri di Kota Palopo berada dalam „kualifikasi berada dalam tinggi”. (2) 

Kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri di Kota Palopo, berada dalam 

kualifikasi sedang dalam tinggi. (3) Hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri 

di Kota Plopo dalam “kualifikasi tinggi”. (4) Kecerdasan emosional 

berpengaruh yang posotif dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi. (5) 

Motivasi belajar berpengaruh posotif dan signifikan terhadp hasil belajar 

Biologi. (6) Kecerdasan emosional dan motivasi belajar berpengaruh positif 

dan nyata terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri di Kota Palopo.
15

 

Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukanAmalia Sawitri 

                                                             
12

 Goleman,Emotional Intelligence (terjemahan ).(Jakata : PT Gramedia Pustaka Utama:2009) 
13

 Ibid..... 
14

 Ibid.... 
15

Firdaus, Daud, “Pendidikan dan Pembelajaran” 

dalamhttp://journal.um.ac.id/index.php.pendidikan-dan-pembelajaran/article/view/3475/626 

diakses 17 Januari 2018 

http://journal.um.ac.id/index.php.pendidikan-dan-pembelajaran/article/view/3475/626
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Wahyuningsih dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas II SMU LAB SCHOOL Jakarta 

Timur”. Penelitian dilakukan di SMU Lab School Jakarta Timur. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling cara 

undian. Hasil penelitian dari data analisis korelasi product moment 

menunjukkan korelasi (r) sebesar 0,248 dengan p = 0,002, hal ini 

menunjukkan adanya korelasi antara kecerdasan emosional dengan prestasi 

belajar dengan arah hubungan positif. Artinya, jika kecerdasan emosional 

tinggi, maka prestasi belajar tinggi dan sebaliknya. Berdasarkan analisis data 

penelitian menunjukkan korelasi (rxy) sebesar 0,248 dengan p = 0.002 < 0.05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada siswa 

kelas II SMU Lab School Jakarta Timur. 

Rendahnya peranan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar disebabkan 

oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar itu sendiri. 

Prestasi belajar menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti 

program balajar dalam waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditentukan. 

Hoerr  menjelaskan bahwa kecerdasan adalah kecerdasan kunci.  

Kecerdasan intrapersonal  yang  kuat  membuat  kita  berhasil mengendalikan 

situasi dan memperkecil kelemahan kita.
16

 Apa pun kekuatan dan kelemahan 

itu, kita dapat memanfaatkan semaksimal mungkin bakat kita melalui 

                                                             
16

 Hoerr, Thomas. Buku Kerja Multiple Intelligences. (Bandung: Penerbit Kaifa:2007). 
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kecerdasan  intrapersonal.  Sebaliknya,  kecerdasan  intrapersonal  yang  

lemah menyebabkan kita terus menerus melakukan kesalahan yang sama dan 

menghambat kita belajar memecahkan atau menghindari masalah. Dengan 

adanya  pengembangan kecerdasan emosi sedini mungkin dapat membentuk 

karakter siswa serta menanamkan nilai-nilai positif dalam dirinya seperti rasa 

percaya diri, berpikir mandiri dan lateral, rasa empati yang besar dan 

memiliki konsep yang positif atas dirinya sendiri. Dengan kecerdasan emosi 

yang stabil dan tinggi maka sesorang akan bisa mengendalikan diri untuk 

selalu berbuat hal baik, membimbing dan mengendalikan dirinya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa Kecerdasan 

interpersonal dan kecerdasan emosi sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran yang dapat 

dilihat dari prestasi belajardan agar siswa mampu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan baik, karena melalui kecerdasan interpersonal dan 

kecerdasan emosi siswa akan mampu  menyampaikan kendala, melakukan 

konsultasi, mengutarakan jawaban, bekerja dengan tim serta mampu 

berinteraksi dengan orang lain dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya 

prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu 

kecerdasan. Mengingat kecerdasan interpersonal dan emosi sangat berkaitan 

dalam mencapai keberhasilan belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Untuk itu peneliti mencoba mencari hubungan antara 

kecerdasan emosi dan kecerdasan interpersonal dengan prestasi belajar. Maka 
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peneliti akan mengambil judul “ Pengaruh Kecerdasan Interpersonal dan 

Kecerdasan Emosi terhadap prestasi belajar siswa kelas II SDIT Nurul Fikri 

Kedungwaru Tulungagung “ 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang harus dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap prestasi 

belajar siswa kelas II di SDIT Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung ? 

2. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar 

siswa kelas II di SDIT Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung ? 

3. Apakah ada pengaruh kecerdasan interpersonal dan kecerdasan 

emosi secara bersamaan terhadap prestasi belajar siswa kelas II di 

SDIT Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan interpersonal 

terhadap prestasi belajar siswa kelas II di SDIT Nurul Fikri 

Kedungwaru Tulungagung 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan emosi 

terhadap pretasi belajar siswa kelas II di SDIT Nurul Fikri 

Kedungwaru Tulungagung 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan interpersonal 

dan kecerdasan emosi secara bersamaan terhadap prestasi belajar 

siswa kelas II di SDIT Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung 

 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi siswa 

Agar siswa dapat menyadari dan mengembangkan kecerdasan 

emosi dan kecerdasan interpersonal yang dimilikinya 

b. Bagi guru 

Agar guru bisa membantu siswa untuk mengembangkan 

kecerdasan emosi dan kecerdasan interpersonal sehingga dalam 

proses pembelajaran dapat berjalan baik 

c. Bagi sekolah 

Dapat menambah pengetahuan mengenai kecerdasan majemuk 

yang dimiliki siswanya 

d. Bagi peneliti 

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi dan kecerdasan 

interpersonal terhadap prestasi belajar. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 
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Ruang lingkup penelitian dimaksudkan untuk membiran arahan dan 

gambaran terkait permasalahan yang ada didalam penelitian. Ruang 

lingkup penelitian meliputi :  

a. Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu : 

1) Kecerdasan Interpersonal (X1) sebagai variabel bebas , 

Kecerdasan Emosi (X2) sebagai variabel bebas 

2) Prestasi belajar (Y1) sebagai variabel terikat 

b. Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II di SDIT Nurul 

Fikri Kedungwaru Tulungagung 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di SDIT Nurul Fikri 

Kedungwaru Tulungagung 

2. Keterbatasan Masalah  

Sebagaimana yang sudah dipaparkan dalam latar belakang bahwa 

penelitian akan meneliti tentang pengaruh kecerdasan interpersonal 

dan kecerdasan emosi terhadap preastasi belajar siswa kelas II di SDIT 

Nurul Fikri Kedungwaru Tulungagung. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kecerdasan Interpersonal 
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Kecerdasan interpersonal merupakan suatu bakat atau kemampuan 

untuk berkomunikasi, menempatkan  diri, memahami situasi orang lain, 

menjalin suatu hubungan dan mempertahankan hubungan tersebut, 

sertambersosialisasi dengan baik dengan orang lain. 

Enam komponen utama untuk kecerdasan interpersonal, yaitu: (a) 

Memahami perasaan orang lain;(b) Berteman; (c) Bekerja dengan teman -

teman; (d) Belajar mempercayai; (e) mengungkapkan kasih sayang; 

(f)Belajar menyelesaikan masalah/perselisihan kemasyarakatan 

(Penyelesain konflik). 

2. Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan dalam diri yang 

mengarah pada upaya untuk mengenali, memahami dan mewujudkan 

emosi dalam porsi yang tepat dan upaya untuk mengelola emosi agar 

terkendali dan dapat memanfaatkan untuk memecahkan masalah 

kehidupan terutama terkait dengan hubungan antarmanusia. 

kercerdasan emosional dalam yang disebut sebagai wilayah utama, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Mengenali Emosi diri. Intinya adalah kesadaran diri, yaitu 

menenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Ini merupakan 

dasar kecerdasan emosional. Kecerdasan ini adalah perhatian terus 

menerus terhadap keadaan batin seseorang. Sementara menurut 

John Mayer, kesadaran diri berarti waspada, baik terhadap suasana 

hati maupun pikiran kita tentang suasana hati. 
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b. Mengelola Emosi. Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat 

terungkap dengan pas. Kecakapan ini bergabtung pula pada 

kesadaran diri. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan 

untuk menghibur diri sendiri, melepas kecemasan, kemurungan, 

atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena 

gagalnya ketrampilan emosional dasar. 

c. Memotivasi diri sendiri. Termasuk dalam hal ini kemampuan 

menata emosi sebagai alat untuk mencapi tujuan dalam kaitan 

untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan 

menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. Begitu juga dengan 

kendali diri emosional – menahan diri terhadap kepuasan dan 

mengendalikan dorongan hati. 

d. Mengenali emosi orang lain. Yaitu empati, kemampuan yang juga 

bergantung pada diri emosional, yang merupakan “ketrampilan 

bergaul” dasar. Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk 

mengetahui perasaan orang lain ikut berperan dalam pergaulan 

dalam arena kehidupan. Menurut teori Titchener, empati berasal 

dari semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain, yang 

kemudian menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri 

seseorang.
17

 

e. Membina hubungan. Seni membina hubungan, sebagian merupakan 

ketrampilan mengelola orang lain. Ini merupakan ketrampilan yang 
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menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan 

antarpribadi. Orang - orang yang terampil dalam kecerdasan sosial 

dapat menjalin hubungan dengan orang lain dengan cukup lancar, 

peka membaca reaksi dan perasaan mereka, mampu memimpin dan 

mengorganisasikan, dan pintar menangani perselisihan yang 

muncul dalam setiap kegiatan manusia. 

Kecerdasan emosi yang dimaksud disini adalah penggunaan 

kecerdasan emosi dalam mengelola dan memahami diri terutama dalam 

menggali informasi secara cerdas khususnya saat proses pembelajaran. 

 

G. Sistematika Skripsi 

Skripsi ini disusun menjadi 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama , dan 

bagian akhir. 

1. Bagian awal  

Bagian ini memuat tentang halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan 

abstrak. 

2. Bagian Utama 

BAB 1 Pendahuluan 

Bagian ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan 

penelitian, definisi operasional, sistematika skripsi. 
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BAB II Landasan Teori 

Bagian ini memuat tentang kerangka teori yang membahas 

variabel/sub variabel pertama, kerangka teori yang membahas 

variabel/sub variabel kedua dan seterusnya, kajian penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual, hipotesis penelitian 

 

BAB II Metode Penelitian 

Bagian ini memuat tentang berisi pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan 

skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, 

analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini memuat tentang hasil penelitian ( yang berisi deskripsi data 

dab pengujian hipotesis), pembahasan hasil penelitian 

BAB V Penutup 

Bagian memuat tentang kesimpulan dan saran 

3. Bagian Akhir 

Bagian ini memuat tentang daftar rujukan, lampran – lampiran, surat 

pernyataan keaslian skripsi, daftar riwayat hidup.
18
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